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ABSTRAK

ANALISIS PELAKSANAAN KURIKULUM BERBASIS LINGKUNGAN
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI SMA PEMBANGUNAN
LABORATORIUM UNP

Nurhayati *, Khairani
LJurusan Geografi, Fakultas llmu Sosial, Univeristas Negeri Padang
’Dosen Jurusan Geografi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Padang
Email: nurhayatiapril20@gmail.com

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kesenjangan antara penerapan
kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran geografi di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP dengan kesadaran lingkungan siswa yang
masih minim. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan pelaksanaan
kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran geografi; 2) mengetahui
faktor penentu pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran
geografi dan 3) mengetahui upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran geografi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif kualitatif. Pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk meningkatkan kredibilitas data, peneliti melakukan perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.

Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran
geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP belum berbasis lingkungan
hidup. Faktor penentu pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata
pelajaran geografi diantaranya ialah sarana dan prasarana sekolah, dukungan
kepala sekolah, kerja sama dengan pihak lingkungan, dan kerja sama antar guru
geografi. Faktor lainnya yaitu Kketidaksiapan guru dalam merencanakan
pembelajaran berbasis lingkungan hidup. Tidak ditemukan upaya guru dalam
mengatasi hambatan yang terjadi karena guru hanya fokus pada kesadaran
lingkungan siswa, bukan pada perencanaan guru.

Kata kunci: kurikulum berbasis lingkungan, geografi, guru
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Tujuan adanya pendidikan ialah
terjadinya perubahan pada peserta didik kearah yang lebih baik. Tujuan
pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam pelaksanaan pendidikan.
Hal ini dikarenakan pendidikan akan menentukan corak dan isi pendidikan
dari tujuan pendidikan itu sendiri dan juga akan menentukan kearah mana
anak didik akan dibawa (Maunah, 2009:9).

Aspek terpenting dalam keberhasilan mencapai tujuan pendidikan yaitu
kurikulum karena pada dasarnya kurikulum memiliki peran strategis dalam
sistem pendidikan. Kurikulum merupakan suatu sistem program pembelajaran
untuk mencapai tujuan institusional pada lembaga pendidikan dengan
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik sesuai dengan jenjang
masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik lebih dari yang diajarkan diruang kelas.

Salah satu pengembangan kurikulum di sekolah ialah memperhatikan
kesesuaian tahapan perkembangan peserta didik dengan lingkungannya, baik

lingkungan budaya maupun lingkungan hidup. Upaya yang dilakukan dalam



menyesuaikan perkembangan peserta didik dengan lingkungannya ialah
melalui pendidikan lingkungan hidup di sekolah. Pendidikan lingkungan
hidup merupakan suatu proses pembelajaran untuk membangkitkan kesadaran
peserta didik akan pentingnya menjaga lingkungan hidup mereka.

Ditinjau dari tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum berbasis
lingkungan di sekolah menjadikan guru sebagai elemen utama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis lingkungan hidup. Guru yang
memiliki tanggung jawab lebih besar dibandingkan dengan guru mata
pelajaran lainnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut ialah
guru geografi. Pada keilmuan geografi terdapat pendekatan yang dapat
menunjang pembelajaran berbasis lingkungan, diantaranya ialah pendekatan
kelingkungan, keruangan, dan kompleks wilayah. Pada mata pelajaran
geografi peserta didik akan diberi keterampilan untuk mampu memecahkan
masalah lingkungan secara lokal maupun global.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
geografi di Kota Padang yaitu Bapak Drs. Herman Antoni, beliau menyatakan
bahwa seluruh kompetensi dasar pada mata pelajaran geografi, beliau
integrasikan materi lingkungan hidup dalam pembelajaran di kelas. Berbeda
dengan guru mata pelajaran lain yang hanya mengintegrasikan materi
lingkungan hidup di kompetensi dasar (KD) tertentu, Bapak Drs. Herman
Antoni mengintegrasikan semua kompetensi dasar pada mata pelajaran
geografi. Hal ini menunjukkan adanya peran besar guru geografi dalam

meningkatkan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan di sekolah.



Salah satu sekolah menengah di Kota Padang yang menjalankan
pendidikan lingkungan hidup ialah SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
Pendidikan lingkungan hidup yang dijalankan yaitu Program Adiwiyata,
sekolah tersebut mulai menjalankan Program Adiwiyata pada tahun 2015 dan
berhasil mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata Kota pada tahun yang
sama. Kemudian mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata Provinsi pada
tahun 2016 dan penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional pada tahun 2017,
dan pada tahun 2019 sedang dilakukan penilaian untuk Calon Sekolah
Adiwiyata Mandiri.

Kegiatan yang dijalankan SMA Pembangunan Laboratorium UNP
dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup terbagi menjadi dua jenis,
yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler
dalam program tersebut adalah mewajibkan seluruh guru mata pelajaran untuk
mengintegrasikan materi lingkungan hidup dalam kompetensi dasar (KD)
tertentu pada mata pelajaran yang mereka ampu. Sedangkan pada kegiatan
ekstrakurikuler warga sekolah melaksanakan kegiatan jumat bersih, membuat
kompos, menanam tanaman toga, menerapkan program 3R (reuse, reduce, dan
recycle) dalam mengelola sampah yang ada di sekolah, dan beberapa kegiatan
lainnya yang masih terkait dengan lingkungan hidup.

Meskipun SMA Pembangunan Laboratorium UNP telah menjalankan
beberapa program lingkungan dan berhasil meraih penghargaan Adiwiyata
pada tingkat nasional, dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Ibu Santi Sovia, S.Ag selaku ketua Adiwiyata di sekolah tersebut beliau



menyatakan bahwa kesadaran dan kepedulian siswa dalam menjalankan
pendidikan lingkungan hidup masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari
sikap siswa yang harus dihimbau terlebih dahulu untuk menjaga lingkungan,
kemudian masih ada siswa yang belum bisa membuang sampah sesuai dengan
jenisnya sehingga program 3R kurang terlaksana dengan baik.

Kondisi  sebagaimana diuraikan diatas membuktikan adanya
permasalahan kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan sekolah. Dalam hal
ini, perlu adanya peningkatan kualitas pembelajaran berbasis lingkungan.
Dalam pelaksanaannya, guru diharuskan untuk menyusun rancangan
pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium,
maupun di luar kelas. Kemudian guru diwajibkan untuk menerapkan
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung
guru diharuskan mengembangkan isu lokal maupun isu global sebagai materi
pembelajaran lingkungan hidup sesuai dengan jenjang pendidikan yang
mereka ampu.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada
mata pelajaran geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP selaku
sekolah yang menerapkan pendidikan berbasis lingkungan. Dengan demikian
maka penulis mengambil judul “Analisis Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Lingkungan pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Pembangunan

Laboratorium UNP.”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan mengenai masalah-

masalah terkait pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata

pelajaran geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP maka masalah

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan belum berlangsung secara
efektif.

2. Terdapat siswa yang belum sadar akan pentingnya menjaga lingkungan
hidup di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

3. Kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan dipengaruhi oleh
pembelajaran di sekolah.

4. Perlu diketahui faktor penentu pelaksanaaan kurikulum berbasis
lingkungan.

5. Perlu diketahui upaya apa saja yang sedang dilakukan dalam menghadapi
hambatan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran
geografi.

2. Faktor penentu pelaksanan kurikulum berbasis lingkungan pada mata

pelajaran geografi.



3.

Upaya-upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan pelaksanaan

kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran geografi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batas masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata
pelajaran geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP?

Apa saja faktor penentu pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada
mata pelajaran geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP?

Apa saja upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan dalam
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran geografi

di SMA Pembangunan Laboratorium UNP?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata
pelajaran geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
Mengetahui faktor penentu pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
pada mata pelajaran geografi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
Mengetahui upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan dalam
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan pada mata pelajaran geografi

di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kontribusi
wacana keilmuan tentang pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
pada pembelajaran geografi.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran dalam pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan hidup
di sekolah.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran geografi dalam
mendukung pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan.

c. Bagi pembaca, sebagai tambahan wawasan terkait kurikulum

berbasis lingkungan hidup dalam pembelajaran geografi.



